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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Terjemah Ayat Al-Qur’an 

No Hal. Keterangan Terjemah 

1 2 Q.S An- Naml ayat 18 

Hingga ketika mereka sampai di 

lembah semut, berkatalah 

seekor semut, “Wahai semut-

semut! Masuklah ke dalam 

sarang-sarangmu, agar kamu 

tidak diinjak oleh Sulaiman dan 

bala tentaranya, sedangkan 

mereka tidak menyadari.” 
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Lampiran 2. Wilayah Pengambilan Data 
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Lampiran 3. Foto Zona Pengambilan Data 

Zona 1 
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Zona 2 
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Zona 3 
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Lampiran 4. Kunci Determinasi dan Tabel Pertelaan Semut 

1. Semut Rang-Rang (Oecophylla smaragdina) 

a. Kunci Determinasi 

Kunci determinasi famili Formicidae oleh Lilies (1991) 

1b.  Abdomen bersambung dengan thoraks dengan sebuah ruas yang ramping 

(petioles)……………………........................................5. Sub Ordo Apocrita 

5a Dengan sayap………….....……………..............……………………………6 

6b Throcanter terdiri atas 1 ruas, antenna terdiri atas 12 ruas (betina) atau 13 

ruas (jantan), sayap belakang dengan sel 

tertutup……...........…...........................11 

11a Sudut belakang pronotum menyentuh (atau hampir menyentuh) 

tegula…………………...........................…………...............………………12 

12a Petiolus dengan sebuah bongkol (nodus) yang tegak, antenna 6-13 ruas, 

berbentuk menyiku (betina), ruas pertama sangat 

panjang….......................................................................................Formicidae 

Untuk melanjutkan peneyelidikan lebih lanjut hingga tingkat spesies dengan 

menggunakan kunci determinasi Julie (2001) 

1a Antena memiliki 12 

segmen………………….......................………………..5 

5a Bagian sudut belakang mesosoma dibagian atas kaki belakang memiliki 

tekstur halus dan terdapat tonjolan. Pada bagian mulut memiliki metapleural 

dan memiliki deretan rambut yang tersebar. Spirakel propodeal pada bagian 

propodeum dan terletak di bagian 

belakang……………….........…………….6 

6a Pada bagian mandibular terdapat 10 gigi atau lebih. Tungkai berbentuk 
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membulat. Palpasi pendek, tidak memanjang pada sepanjang bagian sisi  

bawah kepala dan dengan rumus 5:4 dengan 5 segmen. Bagian mesonotum 

menyempit dan lebih sempit dari pronotum dan propodeum jika dilihat dari 

atas……....…..................................................................................Oecophylla 

1a Pedicel dengan satu simpul (petiole), biasanya tanpa 

sengat…...................….2 

2d Simpul tanpa puncak yang tajam (karakteristik lainnya: antenna dengan 12 

segmen dan tanpa klub, kepala dengan thorax tanpa rambut, bentuk 

mandibular memanjang segitiga dengan 10 gigi masing-masing, tangkai 

daun rendah memanjang...............................................…Oecophylla 

smaragdina. 
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b. Tabel Pertelaan 

No 
Ciri-Ciri 

Morfologi 
Pengamatan Pustaka 

1 Gambar 

 
 

2 Kepala 

a. Posisi 

(Hypognatus, 

prognatus, 

opistognatus) 

b. Antena 

- Ruas 

- Bentuk 

(Filiform, 

Setaceus, 

Monilifor

m, Serrate, 

Pektinat, 

Clavate, 

Kapitate, 

Lamelate, 

Flabelate, 

Genikulate, 

Plumose, 

Stilate) 

c. Mata 

- Mata 

Majemuk 

(ada/ tidak) 

- Mata 

Tunggal 

(ada/ tidak) 

d. Tipe Mulut 

(Mandibulata, 

Haustelata 

kombinasi) 

 

Hypognatus 

 

 

12∑ 

Genikulate 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada 

 

Ada 

 

 

Mandibulata 

 

Hypognatus** 

 

 

12∑***** 

Genikulate** 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada** 

Ada** 

Mandibulata** 

3 Thoraks 

a. Protoraks : 

Pronotum 

(ada/ tidak) 

b. Mesotoraks 

- Sayap 

depan 

 Ada/ 

tidak 

 Tekstur 

 Panjang 

(cm) 

 

Ada 

 

 

Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada** 

 

 

Tidak* 
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 Bentuk 

Modifik

asi 

(rumbai

, elytra, 

halter, 

hemielit

ra, 

tegmina

) 

 Warna 

c. Metatoraks 

- Sayap 

Belakang 

 Ada/ 

tidak 

 Tekstur 

 Panjang 

(cm) 

 Bentuk 

Modifik

asi 

(rumbai

, elytra, 

halter, 

hemielit

ra, 

tegmina

) 

 Warna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak* 

4 Tungkai 

a. Koksa (Ruas) 

b. Trochanter 

(Ruas) 

c. Femur (Ruas) 

d. Tibia (Ruas) 

e. Tarsus 

- Ruas 

- Claw/ kuku 

(Ada/ tidak) 

- Arolium (Ada/ 

tidak) 

f. Bentuk 

(Cursorial 

(berjalan dan 

berlari), 

Fossorial 

(menggali), 

saltatorial 

(meloncat), 

raptorial 

(menangkap 

atau 

mencengkeram 

mangsa), 

natatorial 

(berenang), 

ambolatorial 

 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

 

3∑ 

Ada 

Tidak 

 

 

 

Ambolatorial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1∑** 

1∑*** 

1∑** 

1∑** 

 

1-5∑** 

Ada** 

Tidak** 

 

 

 

Ambolatorial** 
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(berjalan). 

5 Abdomen 

a. Ruas 

b. Bentuk 

(membulat, 

lonjong, 

memanjang). 

c. Cercus 

- Ada/ tidak 

- Ruas 

 

5∑ 

Lonjong 

 

 

Tidak 

 

11-12∑** 

Lonjong** 

 

 

Tidak***** 

6 Panjang Tubuh 

(cm) 

Warna Tubuh 

9 mm 

Merah kecoklatan 

8-10 mm***** 

Merah**** 

7 Klasifikasi 

Phylum 

Class 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesises 

 

Arthropoda 

Insecta 

Hymenoptera 

Formicidae 

Oecophylla 

Oecophylla smaragdina 

Fabricius (1775) 

Sumber Pustaka: 

1. Borror, dkk (1992) * 

2. Drescher, Jochen, dkk (2021) 

3. Lilies (1991) *** 

Sumber Gambar: 

1. April Nobile, 2007 

Validasi dilakukan oleh: 

 

        Validator 

 

 

 

       Nurul Himmah, M. Pd 
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2. Semut Hitam Rumah (Ochotellus glaber) 

a. Kunci Determinasi 

Kunci determinasi famili Formicidae oleh Lilies (1991) 

 

1b Abdomen bersambung dengan thoraks dengan sebuah ruas yang ramping 

(petioles)…....................…………………………….5. Sub Ordo Apocrita 

5a Dengan sayap…………..............……................…..………………………6 

6b Throcanter terdiri atas 1 ruas, antenna terdiri atas 12 ruas (betina) atau 13 

ruas (jantan), sayap belakang dengan sel 

tertutup…..........................…......11 

11a Sudut belakang pronotum menyentuh (atau hampir menyentuh) 

tegula….......................................................................................................12 

12a Petiolus dengan sebuah bongkol (nodus) yang tegak, antenna 6-13 ruas, 

berbentuk menyiku (betina), ruas pertama sangat 

panjang……................................................................................Formicidae 

 

Untuk melanjutkan peneyelidikan lebih lanjut hingga tingkat spesies dengan 

menggunakan kunci determinasi Bolton (1995) 

 

 

1a Rambut pendek tegak pada dorsum, mesosoma bercabang, promesonotum 

sangat melengkung; tekstur permukaan agak buram, berwarna coklat 

tua….....................................................…………….........…………………2 

2b Anterior tanpa lekukan atau dengan lekukan; warna bervariasi, kuning 

kecoklatan sampai coklat tua atau dua 

warna……………………...............................................................………..3 

3b Rambut di atas mesosoma jarang, panjangnya sama, pendek, kokoh dan 

tumpul di bagian apical; kepala dan meososoma (kadang juga gaster) 

berwarna kuning atau coklat 

kekuningan………..........................…......…..4 

4b Frontal berkembang lebih lemah, hanya memanjang kira-kira setinggi 

pertengahan mata, kemudian menjadi lemah atau patah, tidak dikelilingi 

oleh pinggiran atau flense melebihi ketinggian mata, memiliki antenna, 

kepala berbentuk 

segitiga…………………………................……..............Ochetellus glaber. 
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b. Tabel Pertelaan 

No Ciri-Ciri Morfologi Pengamatan Pustaka 

1 Gambar 

  
2 Kepala 

a. Posisi 

(Hypognatus, 

prognatus, 

opistognatus) 

b. Antena 

- Ruas 

- Bentuk 

(Filiform, 

Setaceus, 

Moniliform, 

Serrate, 

Pektinat, 

Clavate, 

Kapitate, 

Lamelate, 

Flabelate, 

Genikulate, 

Plumose, 

Stilate) 

c. Mata 

- Mata 

Majemuk 

(ada/ tidak) 

- Mata 

Tunggal 

(ada/ tidak) 

d. Tipe Mulut 

(Mandibulata, 

Haustelata 

kombinasi) 

 

Hypognatus 

 

 

 

12∑ 

Genikulate 

Ada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada 

 

 

 

 

 

Mandibulata 

 

Hypognatus** 

 

 

 

11-12∑** 

Genikulate** 

Ada** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada** 

 

 

 

 

 

Mandibulata** 

3 Thoraks 

a. Prototaks : 

Pronotum (ada/ 

tidak) 

b. Mesotoraks 

- Sayap depan 

 Ada/ tidak 

 

 

 

Ada 

 

 

Tidak 

 

 

 

 

Ada** 

 

 

Tidak** 
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 Tekstur 

 Panjang 

(cm) 

 Bentuk 

Modifikasi 

(rumbai, 

elytra, 

halter, 

hemielitra, 

tegmina) 

 Warna 

c. Metatoraks 

- Sayap 

Belakang 

 Ada/ tidak 

 Tekstur 

 Panjang 

(cm) 

 Bentuk 

Modifikasi 

(rumbai, 

elytra, 

halter, 

hemielitra, 

tegmina) 

 Warna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak* 

4 Tungkai 

a. Koksa (Ruas) 

b. Trochanter 

(Ruas) 

c. Femur (Ruas) 

d. Tibia (Ruas) 

e. Tarsus 

- Ruas 

- Claw/ kuku 

(Ada/ tidak) 

- Arolium 

(Ada/ tidak) 

f. Bentuk 

(Cursorial 

(berjalan dan 

berlari), 

Fossorial 

(menggali), 

saltatorial 

(meloncat), 

raptorial 

(menangkap 

atau 

mencengkeram 

mangsa), 

natatorial 

(berenang), 

 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

 

3∑ 

Ada 

Ada 

 

 

 

 

 

 

Ambolatorial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1∑** 

1∑*** 

1∑** 

1∑** 

 

1-5∑** 

Ada** 

Ada** 

 

 

 

 

 

 

Ambolatoril 
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ambolatorial 

(berjalan). 

5 Abdomen 

a. Ruas 

b. Bentuk 

(membulat, 

lonjong, 

memanjang). 

c. Cercus 

- Ada/ tidak 

- Ruas 

 

3∑ 

Membulat 

 

 

 

 

Tidak 

 

3∑** 

Membulat 

 

 

 

 

Tidak***** 

6 Panjang Tubuh (cm) 

Warna Tubuh 

4 mm 

Merah 

 

7 Klasifikasi 

Phylum 

Class 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesises 

 

Arthropoda 

Insecta 

Hymenoptera 

Formicidae 

Ochetellus 

Ochetellus glaber 

(Bolton, 2003) 

 

Sumber Pustaka: 

1. Borror, dkk (1992) * 

2. Drescher, Jochen, dkk (2021) ** 

3. Lilies (1991) *** 

Sumber Gambar:  

1. April Nobile, 2007 

 

Validasi dilakukan oleh: 

 

        Validator 

 

 

 

       Nurul Himmah, M. Pd 
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3. Semut Hitam (Dolichiderus thoracicus) 

a. Kunci Determinasi 

Kunci determinasi famili Formicidae oleh Lilies (1991) 

 

1b Abdomen bersambung dengan thoraks dengan sebuah ruas yang ramping 

(petioles)……............................…………………….5. Sub Ordo Apocrita 

5a Dengan sayap…………………..............…………………..………………6 

6b Throcanter terdiri atas 1 ruas, antenna terdiri atas 12 ruas (betina) atau 13 

ruas (jantan), sayap belakang dengan sel 

tertutup…..........................…….11 

11a Sudut belakang pronotum menyentuh (atau hampir menyentuh) 

tegula….......................................................................................................12 

12a Petiolus dengan sebuah bongkol (nodus) yang tegak, antenna 6-13 ruas, 

berbentuk menyiku (betina), ruas pertama sangat 

panjang…................................................................................…Formicidae 

 

Untuk melanjutkan peneyelidikan lebih lanjut hingga tingkat spesies dengan 

menggunakan kunci determinasi Bolton (1995) 

1a Faviola dangkal, sering diganti di puncaknya dengan tusukan kecil, faviola 

terpisah dengan baik dengan permukaan di antaranya dicukur halus, tidak 

pernah membentuk pola rugo-retikulut; batang biasanya tanpa bulu tegak, 

kadang-kadang ada 1 atau 2 

buah……………………………….............….2 

2a permukaan punggung subkuadrat propodeum, panjangnya kurang dari 1,2 

kali lebarnya; warna semut seragam, hitam kecoklatan sampai berbintik-

bintik………....……...........................................…Dolichiderus 

thoracicus. 
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b. Tabel Pertelaan 

No Ciri-Ciri Morfologi Pengamatan Pustaka 

1 Gambar 

 

 

2 Kepala 

e. Posisi 

(Hypognatus, 

prognatus, 

opistognatus) 

f. Antena 

- Ruas 

- Bentuk 

(Filiform, 

Setaceus, 

Moniliform, 

Serrate, 

Pektinat, 

Clavate, 

Kapitate, 

Lamelate, 

Flabelate, 

Genikulate, 

Plumose, 

Stilate) 

g. Mata 

- Mata 

Majemuk 

(ada/ tidak) 

- Mata 

Tunggal 

(ada/ tidak) 

h. Tipe Mulut 

(Mandibulata, 

Haustelata 

kombinasi) 

 

Hypognatus 

 

 

 

12∑ 

Genikulate 

Ada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada 

 

 

 

 

 

Mandibulata 

 

Hypognatus** 

 

 

 

11-12∑** 

Genikulate** 

Ada** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada** 

 

 

 

 

 

Mandibulata** 

3 Thoraks 

d. Prototaks : 

Pronotum (ada/ 

tidak) 

e. Mesotoraks 

- Sayap depan 

 Ada/ tidak 

 Tekstur 

 Panjang 

(cm) 

 

 

 

Ada 

 

 

Tidak 

 

 

 

 

 

 

Ada** 

 

 

Tidak** 
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 Bentuk 

Modifikasi 

(rumbai, 

elytra, 

halter, 

hemielitra, 

tegmina) 

 Warna 

f. Metatoraks 

- Sayap 

Belakang 

 Ada/ tidak 

 Tekstur 

 Panjang 

(cm) 

 Bentuk 

Modifikasi 

(rumbai, 

elytra, 

halter, 

hemielitra, 

tegmina) 

 Warna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak* 

4 Tungkai 

g. Koksa (Ruas) 

h. Trochanter 

(Ruas) 

i. Femur (Ruas) 

j. Tibia (Ruas) 

k. Tarsus 

- Ruas 

- Claw/ kuku 

(Ada/ tidak) 

- Arolium 

(Ada/ tidak) 

l. Bentuk 

(Cursorial 

(berjalan dan 

berlari), 

Fossorial 

(menggali), 

saltatorial 

(meloncat), 

raptorial 

(menangkap 

atau 

mencengkeram 

mangsa), 

natatorial 

(berenang), 

ambolatorial 

(berjalan). 

 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

 

3∑ 

Ada 

Ada 

 

 

 

 

 

 

Ambolatorial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1∑** 

1∑*** 

1∑** 

1∑** 

 

1-5∑** 

Ada** 

Ada** 

 

 

 

 

 

 

Ambolatoril 

5 Abdomen   
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d. Ruas 

e. Bentuk 

(membulat, 

lonjong, 

memanjang). 

f. Cercus 

- Ada/ tidak 

- Ruas 

3∑ 

Membulat 

 

 

 

 

Tidak 

3∑** 

Membulat 

 

 

 

 

Tidak***** 

6 Panjang Tubuh (cm) 

Warna Tubuh 

4 mm 

Merah 

 

7 Klasifikasi 

Phylum 

Class 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesises 

 

Arthropoda 

Insecta 

Hymenoptera 

Formicidae 

Dolichoderus 

Dolichoderus thoracicus 

Fabricius (1775) 

 

Sumber Pustaka: 

1. Borror, dkk (1992) * 

2. Drescher, Jochen, dkk (2021) ** 

3. Lilies (1991) *** 

nSumber Gambar: 

1. Andrea Walker, 2012 

 

Validasi dilakukan oleh: 

 

        Validator 

 

 

 

       Nurul Himmah, M. Pd 

 

 

 

  



112 

 

 
 

4. Semut Kayu Merah (Hypoponera pruinosa) 

a. Kunci Determinasi 

Kunci determinasi famili Formicidae oleh Lilies (1991) 

 

1b Abdomen bersambung dengan thoraks dengan sebuah ruas yang ramping 

(petioles)……............................…………………….5. Sub Ordo Apocrita 

5a Dengan sayap…………………..............…………………..……....………6 

6b Throcanter terdiri atas 1 ruas, antenna terdiri atas 12 ruas (betina) atau 13 

ruas (jantan), sayap belakang dengan sel 

tertutup………..................................................................……….……….11 

11a Sudut belakang pronotum menyentuh (atau hampir menyentuh) 

tegula….......................................................................................................12 

12a Petiolus dengan sebuah bongkol (nodus) yang tegak, antenna 6-13 ruas, 

berbentuk menyiku (betina), ruas pertama sangat 

panjang……...............................................................................Formicidae. 

 

Untuk melanjutkan peneyelidikan lebih lanjut hingga tingkat spesies dengan 

menggunakan kunci determinasi Bolton (1995) 

 

1a Mesopleuron sebagian menjadi butiran seluruhnya atau belang-belang; 

tangkai daun relatif tinggi………………………….......…..........................2 

2b Batas luar mandibular tidak berliku-liku; warna matang coklat 

tua…….......................................................................................…...............3 

3a Tangkai daun pekerja pada tampilan lateral lebih sempit di bagian 

punggung daripada bagian perut dan membulat di bagian punggung; kepala 

dan badannya belang-belang, tetapi bersinar dalam cahaya 

neon………………................................................…Hypoponera pruinosa. 
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b. Tabel Pertelaan 

No Ciri-Ciri Morfologi Pengamatan Pustaka 

1 Gambar 

  
2 Kepala 

a. Posisi (Hypognatus, 

prognatus, 

opistognatus) 

b. Antena 

- Ruas 

- Bentuk (Filiform, 

Setaceus, Moniliform, 

Serrate, Pektinat, 

Clavate, Kapitate, 

Lamelate, Flabelate, 

Genikulate, Plumose, 

Stilate) 

c. Mata 

- Mata Majemuk (ada/ 

tidak) 

- Mata Tunggal (ada/ 

tidak) 

d. Tipe Mulut 

(Mandibulata, 

Haustelata kombinasi) 

 

Hypognatus 

 

 

 

6∑ 

Genikulate 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

 

Ada 

 

 

Mandibulata 

 

Hypognatus 

 

 

 

10-12∑**** 

Genikulate**** 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak****** 

 

Ada***** 

 

 

Mandibulata***** 

3 Thoraks 

a. Prototaks : Pronotum 

(ada/ tidak) 

b. Mesotoraks 

- Sayap depan 

 Ada/ tidak 

 Tekstur 

 Panjang (cm) 

 Bentuk Modifikasi 

(rumbai, elytra, 

halter, hemielitra, 

tegmina) 

 Warna 

c. Metatoraks 

- Sayap Belakang 

 Ada/ tidak 

 Tekstur 

 Panjang (cm) 

 Bentuk Modifikasi 

(rumbai, elytra, 

halter, hemielitra, 

 

Ada 

 

 

 

Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

 

Ada *** 

 

 

 

Tidak*** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada* 
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tegmina) 

 Warna 

4 Tungkai 

a. Koksa (Ruas) 

b. Trochanter (Ruas) 

c. Femur (Ruas) 

d. Tibia (Ruas) 

e. Tarsus 

- Ruas 

- Claw/ kuku (Ada/ 

tidak) 

- Arolium (Ada/ 

tidak) 

f. Bentuk (Cursorial 

(berjalan dan berlari), 

Fossorial (menggali), 

saltatorial (meloncat), 

raptorial (menangkap 

atau mencengkeram 

mangsa), natatorial 

(berenang), 

ambolatorial (berjalan). 

 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

 

3∑ 

Ada 

 

Tidak 

 

Ambolatorial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1∑** 

1∑*** 

1∑** 

1∑** 

 

1-5∑** 

Ada** 

 

Tidak** 

 

Ambolatorial** 

5 Abdomen 

a. Ruas 

b. Bentuk (membulat, 

lonjong, memanjang). 

c. Cercus 

- Ada/ tidak 

- Ruas 

 

5∑ 

Lonjong 

 

 

Tidak 

 

4∑*** 

Membulat** 

6 Panjang Tubuh (cm) 

Warna Tubuh 

3 mm 

Cokelat keputihan 

1,5-22 mm *** 

Coklat tua, abdomen 

keputihan*** 

7 Klasifikasi 

Phylum 

Class 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesises 

 

Arthropoda 

Insecta 

Hymenoptera 

Formicidae 

Hypoponera 

Hypoponera pruinosa 

Linnaeus (1758) 

 

Sumber Pustaka: 

1. Borror, dkk (1992) * 

2. Drescher, Jochen, dkk (2021) ** 

3. Lilies (1991) *** 

Sumber Gambar: 

1. Erin Prado, 2009 
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Validasi dilakukan oleh: 

 

        Validator 

 

 

 

       Nurul Himmah, M. Pd 

  



116 

 

 
 

5. Semut Trotoar (Tetramorium caespitum) 

a. Kunci Determinasi 

 

Kunci determinasi family Formicidae oleh Lilies (1991) 

1b Abdomen bersambung dengan thoraks dengan sebuah ruas yang ramping 

(petioles)…...........................…............................….5. Sub Ordo Apocrita 

5a Dengan sayap……………………………..........…………………..............6 

6b Throcanter terdiri atas 1 ruas, antenna terdiri atas 12 ruas (betina) atau 13 

ruas (jantan), sayap belakang dengan sel 

tertutup..............................…….11 

11a Sudut belakang pronotum menyentuh (atau hampir menyentuh) 

tegula….......................................................................................................12 

12a Petiolus dengan sebuah bongkol (nodus) yang tegak, antenna 6-13 ruas, 

berbentuk menyiku (betina), ruas pertama sangat 

panjang…...................................................................................Formicidae. 

 

Untuk melanjutkan peneyelidikan lebih lanjut hingga tingkat spesies dengan 

menggunakan kunci determinasi Bolton (1995) 

 

1b Pada mesosoma bagian atas terdapat rambut; promesonotum tidak 

melengkung kuat, tetapi lebih lurus hingga melengkung 

lemah.........................................................................................................…2 

2b Bagian sisi anterior tanpa lekukan; warna bervariasi, kuning coklat sampai 

coklat tua atau dua 

warna………...........…………………............................3 

3a Pada bagian dorsum terdapat banyak rambut, halus dan umumnya apikal 

lancip; berwarna coklat tua, coklat kemerahan tua, atau coklat 

kehitaman……………….…..............................…Tetramorium caespitum. 
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b. Tabel Pertelaan 

No Ciri-Ciri Morfologi Pengamatan Pustaka 

1 Gambar 

  
2 Kepala 

a. Posisi (Hypognatus, 

prognatus, 

opistognatus) 

b. Antena 

- Ruas 

- Bentuk (Filiform, 

Setaceus, Moniliform, 

Serrate, Pektinat, 

Clavate, Kapitate, 

Lamelate, Flabelate, 

Genikulate, Plumose, 

Stilate) 

c. Mata 

- Mata Majemuk (ada/ 

tidak) 

- Mata Tunggal (ada/ 

tidak) 

d. Tipe Mulut 

(Mandibulata, 

Haustelata kombinasi) 

 

Hypognatus 

 

 

 

6∑ 

Genikulate 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada 

 

Ada 

 

 

Mandibulata 

 

Hypognatus 

 

 

 

5-12∑ 

Genikulate 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada 

 

Ada 

 

 

Mandibulata 

3 Thoraks 

a. Prototaks : Pronotum 

(ada/ tidak) 

b. Mesotoraks 

- Sayap depan 

 Ada/ tidak 

 Tekstur 

 Panjang (cm) 

 Bentuk Modifikasi 

(rumbai, elytra, 

halter, hemielitra, 

tegmina) 

 Warna 

c. Metatoraks 

- Sayap Belakang 

 Ada/ tidak 

 Tekstur 

 Panjang (cm) 

 Bentuk Modifikasi 

(rumbai, elytra, 

 

Ada 

 

 

Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

 

Ada 

 

 

Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 
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halter, hemielitra, 

tegmina) 

 Warna 

4 Tungkai 

a. Koksa (Ruas) 

b. Trochanter (Ruas) 

c. Femur (Ruas) 

d. Tibia (Ruas) 

e. Tarsus 

- Ruas 

- Claw/ kuku (Ada/ 

tidak) 

- Arolium (Ada/ 

tidak) 

f. Bentuk (Cursorial 

(berjalan dan berlari), 

Fossorial (menggali), 

saltatorial (meloncat), 

raptorial (menangkap 

atau mencengkeram 

mangsa), natatorial 

(berenang), 

ambolatorial (berjalan). 

 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

 

3∑ 

Ada 

 

Tidak 

 

 

Ambolatorial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

 

3∑ 

Ada 

 

Tidak 

 

 

Ambolatorial 

 

5 Abdomen 

a. Ruas 

b. Bentuk (membulat, 

lonjong, memanjang). 

c. Cercus 

- Ada/ tidak 

- Ruas 

 

5∑ 

Lonjong 

 

 

Tidak 

 

5∑ 

Lonjong 

 

 

Tidak 

6 Panjang Tubuh (cm) 

Warna Tubuh 

4 mm 

Hitam kemerahan 

3-10 mm 

Hitam kemerahan 

7 Klasifikasi 

Phylum 

Class 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesises 

 

Arthropoda 

Insecta 

Hymenoptera 

Formicidae 

Tetramorium 

Tetramorium caespitum 

(Wheeler, 1954) 

Sumber Pustaka: 

1. Borror, dkk (1992) * 

2. Drescher, Jochen, dkk (2021) ** 

3. Lilies (1991) *** 

Sumber Gambar: 

1. Flavia Esteves, 2008 
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Validasi dilakukan oleh: 

 

        Validator 

 

 

 

       Nurul Himmah, M. Pd 
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6. Semut Hantu (Tapinoma melanocephalum) 

a. Kunci Determinasi 

 

Kunci determinasi family Formicidae oleh Lilies (1991) 

 

1b Abdomen bersambung dengan thoraks dengan sebuah ruas yang ramping 

(petioles)……..............................……..…………….5. Sub Ordo Apocrita 

5a Dengan sayap……………………..............………………..………………6 

6b Throcanter terdiri atas 1 ruas, antenna terdiri atas 12 ruas (betina) atau 13 

ruas (jantan), sayap belakang dengan sel 

tertutup……………….…..................................................................…….11 

11a Sudut belakang pronotum menyentuh (atau hampir menyentuh) 

tegula….......................................................................................................12 

12a Petiolus dengan sebuah bongkol (nodus) yang tegak, antenna 6-13 ruas, 

berbentuk menyiku (betina), ruas pertama sangat 

panjang…...................................................................................Formicidae. 

 

Untuk melanjutkan peneyelidikan lebih lanjut hingga tingkat spesies dengan 

menggunakan kunci determinasi Bolton (1995) 

 

1b Panjang tubuh melampaui batas oksipital; warnanya tidak kuning 

pucat……………..........………………………………………..............…..2 

2b Berwarna coklat tua sampai coklat kehitaman, gaster sama gelapnya atau 

sedikit lebih gelap dari bagian tubuh 

lainnya..............................................................Tapinoma 

melanocephalum. 
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b. Tabel Pertelaan 

No Ciri-Ciri Morfologi Pengamatan Pustaka 

1 Gambar 

  
2 Kepala 

a. Posisi (Hypognatus, 

prognatus, 

opistognatus) 

b. Antena 

- Ruas 

- Bentuk (Filiform, 

Setaceus, Moniliform, 

Serrate, Pektinat, 

Clavate, Kapitate, 

Lamelate, Flabelate, 

Genikulate, Plumose, 

Stilate) 

c. Mata 

- Mata Majemuk (ada/ 

tidak) 

- Mata Tunggal (ada/ 

tidak) 

d. Tipe Mulut 

(Mandibulata, 

Haustelata kombinasi) 

 

Hypognatus 

 

 

 

3∑ 

Genikulate 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada 

 

Ada 

 

 

Mandibulata 

 

Hypognatus 

 

 

 

3∑ 

Genikulate 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada 

 

Ada 

 

 

Mandibulatam 

3 Thoraks 

a. Prototaks : Pronotum 

(ada/ tidak) 

b. Mesotoraks 

- Sayap depan 

 Ada/ tidak 

 Tekstur 

 Panjang (cm) 

 Bentuk Modifikasi 

(rumbai, elytra, 

halter, hemielitra, 

tegmina) 

 Warna 

c. Metatoraks 

- Sayap Belakang 

 Ada/ tidak 

 Tekstur 

 Panjang (cm) 

 Bentuk Modifikasi 

(rumbai, elytra, 

halter, hemielitra, 

 

Ada 

 

 

Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

 

Ada 

 

 

Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 
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tegmina) 

 Warna 

4 Tungkai 

a. Koksa (Ruas) 

b. Trochanter (Ruas) 

c. Femur (Ruas) 

d. Tibia (Ruas) 

e. Tarsus 

- Ruas 

- Claw/ kuku (Ada/ 

tidak) 

- Arolium (Ada/ 

tidak) 

f. Bentuk (Cursorial 

(berjalan dan berlari), 

Fossorial (menggali), 

saltatorial (meloncat), 

raptorial (menangkap 

atau mencengkeram 

mangsa), natatorial 

(berenang), 

ambolatorial (berjalan). 

 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

 

3∑ 

Ada 

 

Tidak 

 

 

Ambolatorial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

 

3∑ 

Ada 

 

Tidak 

 

 

Ambolatorial 

 

 

5 Abdomen 

a. Ruas 

b. Bentuk (membulat, 

lonjong, memanjang). 

c. Cercus 

- Ada/ tidak 

- Ruas 

 

5∑ 

Lonjong 

 

 

Tidak 

 

5∑ 

Lonjong 

 

 

Tidak 

6 Panjang Tubuh (cm) 

Warna Tubuh 

3 mm 

Cokelat kekuningan 

1,5-4 mm 

Cokelat 

7 Klasifikasi 

Phylum 

Class 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesises 

 

Arthropoda 

Insecta 

Hymenoptera 

Formicidae 

Tapinoma 

Tapinoma melanochepalum 

Fabricius, 1804) 

Sumber Pustaka: 

1. Borror, dkk (1992) * 

2. Drescher, Jochen, dkk (2021) ** 

3. Lilies (1991) *** 

Sumber Gambar: 

1. Erin Prado, 2009 
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Validasi dilakukan oleh: 

 

        Validator 

 

 

 

       Nurul Himmah, M. Pd 
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7. Semut Kayu (Camponotus arrogans) 

a. Kunci Determinasi 

 

Kunci determinasi famili Formicidae oleh Lilies (1991) 

 

1b Abdomen bersambung dengan thoraks dengan sebuah ruas yang ramping 

(petioles)…….............................………..………….5. Sub Ordo 

Apocrita 

5a Dengan 

sayap…………………...............……………....…………………6 

6b Throcanter terdiri atas 1 ruas, antenna terdiri atas 12 ruas (betina) atau 13 

ruas (jantan), sayap belakang dengan sel 

tertutup………….................................................................…….……….11 

11a Sudut belakang pronotum menyentuh (atau hampir menyentuh) 

tegula.....................................................................................................…12 

12a Petiolus dengan sebuah bongkol (nodus) yang tegak, antenna 6-13 ruas, 

berbentuk menyiku (betina), ruas pertama sangat 

panjang…..............................................................................….Formicidae 

 

Untuk melanjutkan peneyelidikan lebih lanjut hingga tingkat spesies dengan 

menggunakan kunci determinasi Bolton (1995) 

1a Tungkai dan kaki dengan bulu tegak panjang, kasar, coklat atau emas di 

semua permukaan…………....…………………………...........................4 

4b Thoraks lebih panjang daripada kepala; sudut humerus 

membulat…........................................................................……................5 

5b Anterior tidak menonjol dan biasanya tanpa lekukan di bagian medial, 

tetapi jika ada kesan segitiga di belakangnya; panjang kurang dari 

8mm.........................................................................................................11 

11b Sudut oksipital tidak memiliki atau sedikit rambut tegak; gaster biasanya 

bersinar (setidaknya lemah) hingga 

buram…..........................................................................................…….13 

13a Mesosoma berwarna hitam atau agak kemerahan, gaster seluruhnya 

hitam atau hitam dengan sedikit warna kemerahan di dekat pangkal 

petiole; gaster dengan puber padat; warna tidak 

terang…….....................................…………………………...............…14 

14a Tubuh biasanya berwarna hitam tapi kadang-kadang ada warna 

kemerahan di pangkal tungkai; sebagian besar berwarna coklat 

kemerahan; rambut pendek yang menonjol pada gaster lebih sedikit dan 

hamper tidak tumpang tindih dengan tepi posterior, biasanya kurang dari 

sepertiga dari total panjang rambut melewati tepi, rambut berwarna lebih 

putih keperakan 

(umum)………….......…….................…...............Camponotus arrogans. 
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b. Tabel Pertelaan 

No Ciri-Ciri Morfologi Pengamatan Pustaka 

1 Gambar 

  
2 Kepala 

a. Posisi (Hypognatus, 

prognatus, 

opistognatus) 

b. Antena 

- Ruas 

- Bentuk (Filiform, 

Setaceus, Moniliform, 

Serrate, Pektinat, 

Clavate, Kapitate, 

Lamelate, Flabelate, 

Genikulate, Plumose, 

Stilate) 

c. Mata 

- Mata Majemuk (ada/ 

tidak) 

- Mata Tunggal (ada/ 

tidak) 

d. Tipe Mulut 

(Mandibulata, 

Haustelata kombinasi) 

 

Hypognatus 

 

 

 

3∑ 

Genikulate 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada 

 

Ada 

 

 

Mandibulata 

 

Hypognatus 

 

 

 

3∑ 

Genikulate 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada 

 

Ada 

 

 

Mandibulata 

3 Thoraks 

a. Prototaks : Pronotum 

(ada/ tidak) 

b. Mesotoraks 

- Sayap depan 

 Ada/ tidak 

 Tekstur 

 Panjang (cm) 

 Bentuk Modifikasi 

(rumbai, elytra, 

halter, hemielitra, 

tegmina) 

 Warna 

c. Metatoraks 

- Sayap Belakang 

 Ada/ tidak 

 Tekstur 

 Panjang (cm) 

 Bentuk Modifikasi 

(rumbai, elytra, 

 

Ada 

 

 

Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

 

Ada 

 

 

Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 
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halter, hemielitra, 

tegmina) 

 Warna 

4 Tungkai 

a. Koksa (Ruas) 

b. Trochanter (Ruas) 

c. Femur (Ruas) 

d. Tibia (Ruas) 

e. Tarsus 

- Ruas 

- Claw/ kuku (Ada/ 

tidak) 

- Arolium (Ada/ 

tidak) 

f. Bentuk (Cursorial 

(berjalan dan berlari), 

Fossorial (menggali), 

saltatorial (meloncat), 

raptorial (menangkap 

atau mencengkeram 

mangsa), natatorial 

(berenang), 

ambolatorial (berjalan). 

 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

 

3∑ 

Ada 

 

Tidak 

 

 

Ambolatorial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

 

3∑ 

Ada 

 

Tidak 

 

 

Ambolatorial 

 

5 Abdomen 

a. Ruas 

b. Bentuk (membulat, 

lonjong, memanjang). 

c. Cercus 

- Ada/ tidak 

- Ruas 

 

5∑ 

Lonjong 

 

 

Tidak 

 

5∑ 

Lonjong 

 

 

Tidak 

6 Panjang Tubuh (cm) 

Warna Tubuh 

3 mm 

Hitam keputihan 

3 mm 

Hitam keputihan 

7 Klasifikasi 

Phylum 

Class 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesises 

 

Arthropoda 

Insecta 

Hymenoptera 

Formicidae 

Camponotus 

Camponotus arrogans 

(Fabricius, 1804) 

Sumber Pustaka: 

1. Borror, dkk (1992) * 

2. Drescher, Jochen, dkk (2021) ** 

3. Lilies (1991) *** 

Sumber Gambar: 

1. Erin Prado, 2009 
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Validasi dilakukan oleh: 

 

        Validator 

 

 

 

       Nurul Himmah, M. Pd 
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8. Semut Pavement (Technomyrmex kraepelini) 

a. Kunci Determinasi 

 

Kunci determinasi famili Formicidae oleh Lilies (1991) 

 

1b Abdomen bersambung dengan thoraks dengan sebuah ruas yang ramping 

(petioles)……………...............................………….5. Sub Ordo 

Apocrita 

5a Dengan 

sayap…………………………...............……....…………………6 

6b Throcanter terdiri atas 1 ruas, antenna terdiri atas 12 ruas (betina) atau 13 

ruas (jantan), sayap belakang dengan sel 

tertutup…………................................................................…….……….11 

11a Sudut belakang pronotum menyentuh (atau hampir menyentuh) 

tegula.....................................................................................................…12 

12a Petiolus dengan sebuah bongkol (nodus) yang tegak, antenna 6-13 ruas, 

berbentuk menyiku (betina), ruas pertama sangat 

panjang…..............................................................................….Formicidae 
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b. Tabel Pertelaan 

No Ciri-Ciri Morfologi Pengamatan Pustaka 

1 Gambar 

  
2 Kepala 

a. Posisi (Hypognatus, 

prognatus, 

opistognatus) 

b. Antena 

- Ruas 

- Bentuk (Filiform, 

Setaceus, Moniliform, 

Serrate, Pektinat, 

Clavate, Kapitate, 

Lamelate, Flabelate, 

Genikulate, Plumose, 

Stilate) 

c. Mata 

- Mata Majemuk (ada/ 

tidak) 

- Mata Tunggal (ada/ 

tidak) 

d. Tipe Mulut 

(Mandibulata, 

Haustelata kombinasi) 

 

Hypognatus 

 

 

 

3∑ 

Genikulate 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada 

 

Ada 

 

 

Mandibulata 

 

Hypognatus 

 

 

 

3∑ 

Genikulate 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada 

 

Ada 

 

 

Mandibulata 

3 Thoraks 

a. Prototaks : Pronotum 

(ada/ tidak) 

b. Mesotoraks 

- Sayap depan 

 Ada/ tidak 

 Tekstur 

 Panjang (cm) 

 Bentuk Modifikasi 

(rumbai, elytra, 

halter, hemielitra, 

tegmina) 

 Warna 

c. Metatoraks 

- Sayap Belakang 

 Ada/ tidak 

 Tekstur 

 Panjang (cm) 

 Bentuk Modifikasi 

(rumbai, elytra, 

halter, hemielitra, 

 

Ada 

 

 

Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

 

Ada 

 

 

Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 
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tegmina) 

 Warna 

4 Tungkai 

a. Koksa (Ruas) 

b. Trochanter (Ruas) 

c. Femur (Ruas) 

d. Tibia (Ruas) 

e. Tarsus 

- Ruas 

- Claw/ kuku (Ada/ 

tidak) 

- Arolium (Ada/ 

tidak) 

f. Bentuk (Cursorial 

(berjalan dan berlari), 

Fossorial (menggali), 

saltatorial (meloncat), 

raptorial (menangkap 

atau mencengkeram 

mangsa), natatorial 

(berenang), 

ambolatorial (berjalan). 

 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

 

3∑ 

Ada 

 

Tidak 

 

 

Ambolatorial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

 

3∑ 

Ada 

 

Tidak 

 

 

Ambolatorial 

 

5 Abdomen 

a. Ruas 

b. Bentuk (membulat, 

lonjong, memanjang). 

c. Cercus 

- Ada/ tidak 

- Ruas 

 

6∑ 

Lonjong 

 

 

Tidak 

 

6∑ 

Lonjong 

 

 

Tidak 

6 Panjang Tubuh (cm) 

Warna Tubuh 

3 mm 

Cokelat kehitaman 

3 mm 

Cokelat kehitaman 

7 Klasifikasi 

Phylum 

Class 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesises 

 

Arthropoda 

Insecta 

Hymenoptera 

Formicidae 

Technomyrmex 

Technomyrmex kraepelini 

(Fabricius, 1804) 

Sumber Pustaka: 

1. Borror, dkk (1992) * 

2. Drescher, Jochen, dkk (2021) ** 

3. Lilies (1991) *** 

Sumber Gambar: 

1. Estella Ortega, 2012 
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Validasi dilakukan oleh: 

 

        Validator 

 

 

 

       Nurul Himmah, M. Pd 
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9. Semut Kebun Hitam (Tetramorium Brevidentatum) 

a. Kunci Determinasi 

 

Kunci determinasi famili Formicidae oleh Lilies (1991) 

 

1b Abdomen bersambung dengan thoraks dengan sebuah ruas yang ramping 

(petioles)……............................………..………….5. Sub Ordo Apocrita 

5a Dengan 

sayap…………………...............……………....…………………6 

6b Throcanter terdiri atas 1 ruas, antenna terdiri atas 12 ruas (betina) atau 13 

ruas (jantan), sayap belakang dengan sel 

tertutup………….................................................................…….……….11 

11a Sudut belakang pronotum menyentuh (atau hampir menyentuh) 

tegula.....................................................................................................…12 

12a Petiolus dengan sebuah bongkol (nodus) yang tegak, antenna 6-13 ruas, 

berbentuk menyiku (betina), ruas pertama sangat 

panjang…................................................................…...............Formicidae 

 

Untuk melanjutkan peneyelidikan lebih lanjut hingga tingkat spesies dengan 

menggunakan kunci determinasi Bolton (1995) 

 

1b Panjang tubuh melampaui batas oksipital; warnanya tidak kuning 

pucat...………………………………………………………..............…..2 

2b Bagian sisi anterior tanpa lekukan; warna bervariasi, kuning coklat 

sampai coklat tua atau dua 

warna…………….........……......................................3 

3b Pada bagian dorsum mesosoma terdapat sedikit rambut, panjang, pendek, 

keras dana tumpul di bagian apical; kepala dan mesosoma (kadang juga 

gaster) berwarna kuning atau coklat 

kekuningan……………….............................................………................4 

4a Bagian atas tubuh keras, memanjang hamper ke daerah oksipital dan 

dikelilingi oleh tepi atau flense yang terangkat secara sempit di seluruh 

panjangnya; antenna pendek, tetapi lebar dan jelas; rongga antara karina 

frontal granular hingga retikulat belang-belang, tampilannya buram; duri 

propodeal lebih panjang…………………....Tetramorium 

brevidentatum. 
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b. Tabel Pertelaan 

No Ciri-Ciri Morfologi Pengamatan Pustaka 

1 Gambar 

  
2 Kepala 

a. Posisi (Hypognatus, 

prognatus, 

opistognatus) 

b. Antena 

- Ruas 

- Bentuk (Filiform, 

Setaceus, Moniliform, 

Serrate, Pektinat, 

Clavate, Kapitate, 

Lamelate, Flabelate, 

Genikulate, Plumose, 

Stilate) 

c. Mata 

- Mata Majemuk (ada/ 

tidak) 

- Mata Tunggal (ada/ 

tidak) 

d. Tipe Mulut 

(Mandibulata, 

Haustelata kombinasi) 

 

Hypognatus 

 

 

 

5∑ 

Genikulate 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada 

 

Ada 

 

 

Mandibulata 

 

Hypognatus 

 

 

 

5∑ 

Genikulate 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada 

 

Ada 

 

 

Mandibulata 

3 Thoraks 

a. Prototaks : Pronotum 

(ada/ tidak) 

b. Mesotoraks 

- Sayap depan 

 Ada/ tidak 

 Tekstur 

 Panjang (cm) 

 Bentuk Modifikasi 

(rumbai, elytra, 

halter, hemielitra, 

tegmina) 

 Warna 

c. Metatoraks 

- Sayap Belakang 

 Ada/ tidak 

 Tekstur 

 Panjang (cm) 

 Bentuk Modifikasi 

(rumbai, elytra, 

halter, hemielitra, 

 

Ada 

 

 

Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

Ada 

 

 

Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 
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tegmina) 

 Warna 

4 Tungkai 

a. Koksa (Ruas) 

b. Trochanter (Ruas) 

c. Femur (Ruas) 

d. Tibia (Ruas) 

e. Tarsus 

- Ruas 

- Claw/ kuku (Ada/ 

tidak) 

- Arolium (Ada/ 

tidak) 

f. Bentuk (Cursorial 

(berjalan dan berlari), 

Fossorial (menggali), 

saltatorial (meloncat), 

raptorial (menangkap 

atau mencengkeram 

mangsa), natatorial 

(berenang), 

ambolatorial (berjalan). 

 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

 

3∑ 

Ada 

 

Tidak 

 

 

Ambolatorial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

1∑ 

 

3∑ 

Ada 

 

Tidak 

 

 

Ambolatorial 

 

5 Abdomen 

a. Ruas 

b. Bentuk (membulat, 

lonjong, memanjang). 

c. Cercus 

- Ada/ tidak 

- Ruas 

 

3∑ 

Membulat 

 

 

Tidak 

 

3∑ 

Membulat 

 

 

Tidak 

6 Panjang Tubuh (cm) 

Warna Tubuh 

4 mm 

Hitam kemerahan 

4 mm 

Hitam kemerahan 

7 Klasifikasi 

Phylum 

Class 

Ordo 

Family 

Genus 

Spesises 

 

Arthropoda 

Insecta 

Hymenoptera 

Formicidae 

Tetramorium 

Tetramorium brevidentatum 

(Fabricius, 1804) 

Sumber Pustaka: 

1. Borror, dkk (1992) * 

2. Drescher, Jochen, dkk (2021) ** 

3. Lilies (1991) *** 

Sumber Gambar: 

1. Estella Ortega, 2012 
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Validasi dilakukan oleh: 

 

        Validator 

 

 

 

       Nurul Himmah, M. Pd 
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Lampiran 5. Parameter Lingkungan 

No 
Parameter 

Lingkungan 
Satuan 

Pengulangan 
Kisaran 

Pengukura

n 

Zona I Zona II Zona III 

Pg Si So Pg Si So Pg Si So 

1 Suhu Udara oC 
28

,5 
31 33 29 30 32 26,7 30 32 26,7-33oC 

2 
Intensitas 

Cahaya 
Lux 

15

47 

34

40 

350

0 

147

2 

291

0 

348

8 

144

8 

210

0 

329

8 

1472-3500 

Lux 

3 
Kecepatan 

Angin 
m/s 11 19 18 12 11 17 14 18 18 11-19 m/s 

4 
Kelembaban 

Udara 
% 71 69 67 70 68 67 70 67 60 60-71% 
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Lampiran 6. Instrumen Validasi Buku Ilmiah Populer 

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN KUESIONER/ANGKET VALIDASI OLEH 

AHLI 

A. Identitas 

Peneliti : Love Violita Laraswati 

Judul Penelitian : Pengembangan Buku Ilmiah Populer Jenis-Jenis 

Semut Arboreal di Lingkungan Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin 

Validator :  Sari Indriyani, M.Pd. 

Institusi : UIN Antasari Banjarmasin 

B. Pertunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda centang (✓) pada kolom nilai yang Bapak/Ibu anggap 

sesuai dengan aspek penilaian yang ada. 

2. Kriteria Penilaian kuesioner/angket 

1 : sangat kurang 

2 : kurang 

3 : cukup 

4 : baik 

5 : sangat baik 

C. Penilaian 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

Kelayakan Materi 

1 Kejelasan tujuan penyusunan buku      

2 Keluasan materi sesuai dengan tujuan penyusunan 
buku 

     

3 Kedalaman materi sesuai dengan tujuan 
penyusunan buku 

     

4 Kejelasan materi      

5 Akurasi fakta dan data      
6 Akurasi konsep dan teori      
7 Akurasi gambar atau ilustrasi      

8 Urutan penyajian materi pada tiap bab BIP      
9 Kesesuaian dengan perkembangan terbaru ilmu 

pengetahuan saat ini 
     

10 Menyajikan contoh-contoh mutakhir dari 
lingkungan lokal/ nasional/ regional/ internasional 
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11 Konsistensi sistematika penyajian      



12 Kelogisan penyajian dan keurutan konsep      

13 Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi      

14 Pembangkit motivasi pembaca      

15 Ketepatan pengetikan dan pemilihan gambar      

16 Ketepatan sumber pendukung materi yang didapat 

dan dijadikan acuan mencari sumber bacaan yang 
relevan dengan materi 

     

Kelayakan Kebahasaan 

17 Kesesuaian dengan perkembangan perkembangan 
mahasiswa 

     

18 Ketepatan penggunaan istilah dan 

simbol/lambang 

     

19 Kejelasan penggunaan kata dan bahasa      

20 Kesesuaian penggunaan kalimat dengan kaidah 
Bahasa Indonesia 

     

21 Kemudahan memahami alur materi      

22 Koherensi dan keruntutan alur pikir kemampuan 
merangsang motivasi 

     

Kelayakan Tampilan 

22 Tampilan fisik modul      

23 Kualitas cover      

24 Kemenarikan desain cover      

25 Ketepatan ilustrasi yang digunakan dalam cover      

26 Kualitas gambar yang digunakan      

27 Ketepatan ukuran gambar      

28 Ketepatan penempatan gambar      

29 Kualitas teks      

30 Kualitas tabel dan grafik      

31 Ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam 

BIP mudah di baca 

     

Kelayakan Penyajian 

32 Ketepatan lay out pengetikan      

33 Kejelasan tulisan/pengetikan      
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D. Komentar dan Saran Tentang Buku Ilmiah Populer 

 

 

E. Kesimpulan 

1. Layak digunakan tanpa revisi. 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan. 

 

Banjarmasin,   2024 

Validator, 

 

 

                                                    

NIP.  

34 Kekonsistenan penggunaan spasi judul, sub judul, 

dan pengetikan materi 

     

35 Ketepatan cara penyajian materi      

36 Ketepatan penempatan gambar-gambar ilustrasi      

37 Kejelasan urutan penyajian materi      

38 Kesesuaian antara materi dengan media yang 

digunakan 
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Lampiran 7. Lembar Penilaian Validator Ahli 

Validator 1 
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Validator 2 
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146 
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Validator 3 
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Lampiran 8. Perhitungan Nilai Validasi 

No Validator 

Aspek 

Cakupan 

Materi 

Kelayakan 

Kebahasaan 

Kelayakan 

Tampilan 

Kelayakan 

Penyajian 

1 V1 66,25% 66,66% 56% 68,57% 

2 V2 73,75% 76,66% 88% 82,86% 

3 V3 67,5% 73,33% 85% 65,71% 

Rata-Rata 69,16% 72,21% 76,33% 72,38% 

72,52% 

 

A. Validator 1 (Ibu Khairunnisa, M.Pd.) 

1. Cakupan Materi 

V= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

V=
53

80
 X 100% 

V= 0,6625 x 100% 

V= 66,25%  

Jadi, persentase skor validasi yaitu 66,25% = cukup valid 

 

2. Kelayakan Bahasa 

V= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

V=
20

30
 X 100% 

V= 0,6666 x 100% 

V= 66,66%  

Jadi, persentase skor validasi yaitu 66,66% = cukup valid 
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3. Kelayakan Tampilan 

V= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

V=
28

50
 X 100% 

V= 0,56 x 100% 

V= 56%  

Jadi, persentase skor validasi yaitu 56% = cukup valid 

 

4. Kelayakan Penyajian 

V= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

V=
24

35
 X 100% 

V= 0,6857 x 100% 

V= 68,57%  

Jadi, persentase skor validasi yaitu 66,25% = cukup valid 

 

B. Validator 2 ( Ibu Meyninda Destiara, S.Pd., M.Pd.) 

1. Cakupan Materi 

V= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

V=
59

80
 X 100% 

V= 0,7375 x 100% 

V= 73,75%  

Jadi, persentase skor validasi yaitu 73,75% = valid 
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2. Kelayakan Bahasa 

V= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

V=
23

30
 X 100% 

V= 0,7666 x 100% 

V= 76,66%  

Jadi, persentase skor validasi yaitu 76,66% = valid 

 

3. Kelayakan Tampilan 

V= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

V=
44

50
 X 100% 

V= 0,88 x 100% 

V= 88%  

Jadi, persentase skor validasi yaitu 88% = valid 

 

4. Kelayakan Penyajian 

V= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

V=
29

35
 X 100% 

V= 0,8286 x 100% 

V= 82,86%  

Jadi, persentase skor validasi yaitu 82,86% =  valid 
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C. Validator 3 (Ibu Sari Indriyani, M.Pd.) 

 

1. Cakupan Materi 

V= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

V=
54

80
 X 100% 

V= 0,675 x 100% 

V= 67,5%  

Jadi, persentase skor validasi yaitu 67,5% = cukup valid 

 

2. Kelayakan Bahasa 

V= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

V=
22

30
 X 100% 

V= 0,7333 x 100% 

V= 73,33%  

Jadi, persentase skor validasi yaitu 73,33% = valid 

 

3. Kelayakan Tampilan 

V= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

V=
40

50
 X 100% 

V= 0,80 x 100% 

V= 80%  

Jadi, persentase skor validasi yaitu 80% = valid 
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4. Kelayakan Penyajian 

V= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

V=
23

35
 X 100% 

V= 0,6571 x 100% 

V= 65,71%  

Jadi, persentase skor validasi yaitu 65,71% = valid 
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Lampiran 9. SK Pembimbing 
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Lampiran 10. Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 11. Sertifikat Seminar Proposal 
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Lampiran 12. Surat Persetujuan Riset 
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Lampiran 13. Surat Riset 
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Lampiran 14. Surat Validasi Buku Ilmiah Populer 
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian 

Pengumpulan Data Spesies 

     
 

   
 

Pengukuran Parameter 
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Pengamatan dan Identifikasi 
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Lampiran 16. Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 

1. Nama Lengkap  : Love Violita Laraswati 

2. NIM   : 170102110794 

3. Tempat, Tanggal Lahir : Bajuin, 19 September 1998 

4. Kebangsaan  : Indonesia 

5. Alamat   : Jl. Wisata Air Terjun, RT002/001, Bajuin, Kec. 

Bajuin, Kab. Tanah Laut, Kalimantan Selatan 

6. No. Hp   : 0895390554444 

7. Alamat email  : Loveviolita77@gmail.com 

8. Pengalaman Organisasi/ Kerja: 

a. Sekretaris II HMJ Tadris Biologi 

b. Bendahara Umum Senat Mahasiswa FTK 

c. Asisten Dosen Mata Kuliah Praktikum Embriologi 

d. Guru SMP Islam Nurul Muhibbin Tanah Laut 

9. Prestasi Akademik: 

a. Juara III Debat Bahasa Inggris Porseni DEMA FTK 2018 

b. Juara III Lomba Cerdas Cermat Pekan Rajabiyah Ma’had al-Jami’ah Putri 

UIN Antasari Banjarmasin 2018 

c. Juara III Debat Bahasa Inggris Porseni DEMA FTK 2019 

Banjarmasin, 14 Juni 2024 

 

Penulis 


